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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan yang memiliki formasi pembawa 

batubara, cekungan yang terkenal dengan sumber daya alam melimpah, serta kondisi 

geologi yang menarik. Pemetaan geologi perlu dilakukan guna untuk memberikan 

informasi mengenai kondisi geologi pada daerah telitian baik aspek geomorfologi, 

stratigrafi, struktur geologi, serta potensi sumber daya alam yang ada pada cekungan 

tersebut. Salah satu formasi pembawa batubara pada cekungan ini adalah Formasi 

Muaraenim yang terdapat pada daerah telitian, formasi ini berumur Miosen sampai 

Pliosen. 

1. 1 Latar Belakang 

Desa Darmo merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Muara Enim 

Sumatera Selatan yang memiliki sumber daya alam berupa batubara melimpah. Cekungan 

Sumatera Selatan ini menjadi target utama eksplorasi dan eksploitasi sumber daya energi 

batubara. Cekungan ini merupakan cekungan yang berumur Pra-Tersier dengan 

keterdapatan lapisan batubara. Formasi pembawa batubara pada Cekungan Sumatera 

Selatan yaitu Formasi Muaraenim yang merupakan bagian terpenting dalam suatu industri 

pertambangan di Sumatera Selatan. 

Formasi Muaraenim yang merupakan pembawa lapisan batubara berumur Miosen 

Atas – Pliosen. Lapisan batubara pada formasi ini memiliki tebal dan penyebaran yang 

luas sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi tergantung kualitas batubara yang di 

dapat. Batubara di formasi ini merupakan batubara yang terendapkan secara in situ yang 

penyebaran merata. 

Kehadiran batubara pada Formasi Muaraenim di Desa Darmo menjadi salah satu 

fokus objek penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kualitas 

batubara didaerah penelitian berdasarkan analisa proksimat. Analisa proksimat batubara   

digunakan untuk mengetahui karakteristik dan kualitas batubara dalam kaitannya dengan 

penggunaan batubara tersebut, yaitu untuk mengetahui jumlah relatif air lembab 

(moisture content), zat terbang (VM), abu (ash), dan karbon tertambat (FC) yang  

terkandung di dalam batubara. Analisa proksimat ini merupakan pengujian yang paling 

mendasar dalam penentuan kualitas batubara. 

Berdasarkan penjelasan mengenai batubara dan kualitasnya, maka perlu dilakukan 

suatu penelitian berupa pemetaan geologi dan penentuan kualitas batubara di Desa Darmo 

dan sekitarnya, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan – permasalahan penting yang dirumuskan dan didapatkan di dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Apa saja bentuk lahan dan proses geomorfologi yang terbentuk pada daerah 

penelitian ? 
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(2) Apa saja urutan pengendapan stratigrafi pada daerah penelitian ? 

(3) Apa saja struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian ? 

(4) Apa kualitas dan karakteristik batubara pada daerah penelitian ? 

(5) Bagaimana skema sejarah geologi daerah penelitian ? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk pengaplikasian bidang ilmu geologi dengan 

melakukan pemetaan geologi yang bertujuan untuk : 

(1) Mengobservasi kondisi dan proses geomorfologi daerah penelitian. 

(2) Mengidentifikasi jenis batuan yang menyusun daerah penelitian sesuai dengan sandi 

stratigrafi. 

(3) Menganalisis struktur geologi yang ada di daerah penelitian. 

(4) Menganalisis karakteristik kualitas lapisan batubara di daerah penelitian yang 

didasari dengan analisa proksimat. 

(5) Menyusun model sejarah geologi pada lokasi penelitian. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian dibatasi oleh tinjauan masalah geologi, penelitian 

dilakukan dengan cara pemetaan geologi permukaan skala 1: 10.000 dengan pengambilan 

data berupa litologi, struktur geologi, pembuatan kolom stratigrafi. Selain itu dilakukan 

pula analisis laboratorium dari sampel batuan yaitu analisa paleontologi, petrografi, dan 

analisa lainnya yang dapat mendukung penelitian. Berdasarkan hasil penelitian  maka 

penelitian ini dibatasi oleh aspek – aspek utama, yaitu: 

(1) Pemetaan geologi  skala 1 : 10.000 dengan pengambilan data litologi, struktur 

geologi, pembuatan kolom stratigrafi. 

(2) Analisis laboratorium dari sampel batuan yaitu analisa paleontologi, petrografi, dan 

analisa kuat geser batuan. 

(3) Menghasilkan peta geologi, peta geomorfologi dan peta kemiringan lereng, sehingga 

dapat menginterpretasikan sejarah geologi daerah penelitian. 

(4) Objek penelitian studi khusus berupa analisa uji proksimat yang digunakan untuk 

menganalisis batubara dengan data yang didapat yaitu moisture, volatille matter, 

fixed carbon, ash content. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian ini terletak di Desa Darmo, Kecamatan Lawang Kidul, 

Kabupaten Muara Enim yang terletak pada 103o 52’ 43.2” BT - 103o 50’ 03.4” BT dan 

03o 47’ 37.2” LS - 03o 50’ 19.2” LS. Penelitian ini berfokus pada dua hal, meliputi studi 

pemetaan geologi umum dengan luas wilayah 25 km25x5 Km dengan Formasi Muara 

Enim dan Formasi Air Benakat (gambar 1.1). Waktu yang ditempuh untuk ke lokasi 

penelitian ± 2 jam dari kota Muara Enim. Akses menuju lokasi penelitian dari desa Darmo 

± 5 km dengan berjalan kaki ataupun kendaraan bermotor dengan medan yang cukup 

sulit, lokasi penelitian ini merupakan semak belukar dan kebun kelapa sawit pada daerah 

penelitian (gambar 1.2). 
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Gambar 1.1. Peta Geologi Daerah Telitian (S. Gafoer et al, 1986) 

Gambar 1.2. Peta Kesampaian Daerah Penelitian 
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